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RINGKASAN

Salah satu upaya dalam mitigasi dampak penyebaran covid 19 adalah  penerapan  pembelajaran berbasis Internet atau yang lebih dikenal dengan e-learning atau virtual learning. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang pengertian, kelebihan dan keterbatasan, serta kondisi yang diperlukan agar penerapan pembelajaran berbasis Internet (virtual learning) dapat berhasil serta keterkaitannya dengan pengurangan dampak Covid-19 pada mahasiswa.  Penerapan virtual learning ditujukan untuk mengatasi masalah keterpisahan ruang dan waktu antara mahasiswa dan dosen melalui media komputer, hand phone  yang selama ini tidak bisa dilakukan karena adanya pembatasan social atau social distancing sekaligus digunakan sebagai upaya pengurangan penyebaran Covid-19.   
Tujuan  penelitian ini adalah menjelaskan  faktor faktor yang ikut berpengaruh terhadap implementasi yaitu adanya penggunaan virtual learning, Sikap mahasiswa, Kontrol Diri, Peraturan Pemerintah terhadap social distancing dalam rangka upaya  pengurangan dampak Covid-19. Pada akhirnya dengan mengetahui faktor mana yang ikut berpengaruh hal ini sebagai dasar untuk  menyusun solusi agar kebijakan tentang social distancing  dapat di  memaksimalkan implementasinya  di FIP  dan Unesa, yang kesemuanya ini diharapkan akan memberikan sumbangkan yang bermakna pada pengurangan atau terhindarnya penularan penyebaran Covid-19 di lingkungn  FIP khususnya dan  masyarakat secara keseluruhan. 
Penelitian ini  dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa, dengan menggunakan sample yang diambil secara purposive pada mahasiswa dalam jangka satu tahun. Luaran yang berupa jurnal internasional, dan seminar nasional yang dilakukan setelah penelitian ini selesai. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik analisis statistik  deskriptif dan inferensial yaitu dengan  teknik analisis  Regresi Linier Berganda.

PRAKATA

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Laporan Akhir dengan judul “Pengaruh Virtual Learning, Sikap, Kontrol Diri, Kebijakan Pemerintah Terhadap Social Distancing dalam Menghindari Penyebaran Covid-19 pada Mahasiswa FIP Unesa dapat terselesaikan dengan baik. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis internet (virtual learning) yang saat ini sedang digiatkan dalam dunia pendidikan.  Dan peneliti ingin mengetahui faktor faktor yang ikut berpengaruh terhadap implementasi yaitu adanya penggunaan virtual learning, Sikap mahasiswa, Kontrol Diri, Peraturan Pemerintah terhadap social distancing dalam rangka upaya  pengurangan dampak Covid-19. Dalam penilitan ini, kami Tim peneliti menyadari bahwa laporan akhir penelitian ini jauh dari sempurna. Demikian penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun demi terwujudnya pengembangan kajian ilmu. Besar harapan semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik program studi PLS, peneliti selanjutnya, maupun pembaca.

Surabaya, 20 November  2020
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Corona Virus -19 merupakan salah satu penyakit pandemi yang menyerang hampir seluruh dunia sejak akhir tahun 2019 hingga saat ini. Penyakit  Karena virus corona atau Covid-19 pertama kali menyebar di Wuhan, kini telah menyerang dan menyebar termasuk di Indonesia. Kasus kesehatan yang menyebabkan kematian ini semakin bertambah dari hari ke hari dan begitu cepatnya proses penularan penyakit ini, Puncaknya pada pertengahan Maret 2020 pemerintah Indonesia mulai memutuskan beberapa kebijakan bagi masyarakat demi menanggulangi penyebaran Virus Corona. Mulai dari pembatasan aktifitas, himbauan untuk menjaga kesehatan, bekerja di rumah bagi para karyawan, belajar di rumah didampingi orangtua bagi para pelajar, social distancing, physical distancing, karantina wilayah, hingga larangan untuk mudik sebagai bentuk pembatasan mobilitas manusia dari wilayah satu ke wilayah lainnya.
Data awal Mei  2020, angka kasus terkonfirmasi positif Virus Corona (Covid-19) di Indonesia bertambah 292 pasien. Penambahan angka ini membuat jumlah total kasus aktif Covid-19 di Indonesia mencapai 10843  pasien dan semakin mendekati angka 15000 orang selama 3 bulan terakhir sejak isu merebaknya virus ini dikabarkan, dengan  ditambah pasien dalam pemantauan  bisa lebih dari itu, total kematian 831 orang dan 1665 pasien dinyatakan sembuh. Di Jawa Timur, hingga tangga 3 Mei  2020 pasien yang terkonfirmasi positif Corona 1037  orang, 165 orang sembuh dan 106 meninggal (merdeka.com).
Melihat jumlah korban Covid-19 semakin meningkat, termasuk Provinsi Jawa Timur masuk dalam kategori tertinggi ke dua setelah Jawa Barat. Maka  di Wilayah Jawa Timur, melalui Surat Edaran Gubernur Jawa Timur Nomor 188/202/KPTS/013/2020 perihal Pemberlakuan Pembatasan  Sosial Berskala Besar di  Wilayah kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Gresik, memutuskan Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam menangani virus Corona 2019. Selama 14 hari mulai tanggal 28 April  sampai dengan 11 Mei 2020 dan diperpanjang sampai 25 Mei 2020. 
Situasi akibat Covid-19 tentu berdampak terhadap pendidikan. Perubahan pola pembelajaran saat ini terlihat masif dilakukan di semua jenjang pendidikan akibat pandemi Covid-19. Adanya kebijakan dari Pemerintah terkait memaksimalkan aktifitas kegiatan di rumah, semakin menguatkan tentang penggunaan pembelajaran Virtual yang dilakukan oleh sekolah maupun Perguruan Tinggi. Sehingga Distance Learning menjadi salah satu cara yang efektif yang juga dilakukan oleh FIP UNESA untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Dengan hal ini, Distance Learning mampu meminimalisir kontak fisik secara langsung antara mahasiswa  satu dengan lainyya, ataupun mahasiswa dengan dosen. Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital menjadi salah satu alternatif yang cocok agar kegiatan belajar-mengajar tetap bisa dilakukan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Virtual Learning, Sikap, Kontrol Diri, Kebijakan Pemerintah Terhadap Social Distancing dalam Menghindari Penyebaran Covid-19 pada Mahasiswa FIP Unesa ?
C. Urgensi Penelitian
Adapun urgensi dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan  faktor faktor yang ikut berpengaruh terhadap implementasi yaitu adanya penggunaan virtual learning, Sikap mahasiswa, Kontrol Diri, Peraturan Pemerintah terhadap social distancing dalam rangka upaya  pengurangan dampak Covid-19
2. Sebagai dasar untuk  menyusun solusi agar kebijakan tentang social distancing  dapat di  memaksimalkan implementasinya  di FIP  dan Unesa 

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Virtual Learning
Keberhasilan penerapan virtual learning dalam pembelajaran sangat tergantung pada disiplin diri dan tanggung jawab mahasiswa terhadap proses belajarnya.  Untuk itu, mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan kognitif tinggi seperti negosiasi makna, belajar sepanjang hayat, analisis refleksi, dan meta kognisi.  Di samping itu, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan dasar dalam virtual learning, seperti penggunaan teknologi komputer (computer-mediated technology), keterampilan sosial online, etika online, navigasi web, dan penelusuran web (McPherson & Nunes, 2004). Menurut Nunes et al. (McPherson & Nunes, 2004) keterampilan tersebut dinamakan networked information and communication literacy skills (NICLS). NICLS merupakan keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa agar berhasil dalam belajar dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.  Menurut McPherson & Nunes (2004) NICLS terdiri atas keterampilan komunikasi dengan menggunakan komputer (computer-mediated communication/CMC) dan keterampilan informasi.  Keterampilan CMC berkaitan dengan interaksi mahasiswa dengan masyarakat belajar.  Sementara itu, keterampilan informasi berkaitan dengan masalah kecemasan informasi dan beban kerja yang berlebih, serta akses terhadap sumber belajar. McPherson & Nunes (2004) mengemukakan tiga topik utama yang perlu dikuasai mahasiswa berkenaan dengan penguasaan NICLS. Ketiga topik tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kolaborasi dan kerja sama secara online. Dalam hal ini mahasiswa dituntut untuk menyadari faktor sosial yang terlibat dalam penggunaan teknologi CMC seperti pengabaian batas-batas, penyingkapan diri (selfdisclosure), etika online, dan sebagainya.
2. Mencari dan menemukan kembali informasi. Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan mahasiswa dalam mengeksplorasi dan menemukan informasi yang tersedia dalam Internet atau Intranet.  Dengan banyaknya informasi yang tersedia dalam Internet, mahasiswa harus dapat mencari dan menemukan kembali informasi dari sumber-sumber online dengan menggunakan mesin-mesin pencari informasi (searching engine) di Internet. 
3. Menilai sumber informasi dalam Internet. Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan mahasiswa mengevaluasi secara kritis sumber informasi dan mengaitkan informasi yang dipilih dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Semua keterampilan tersebut harus dikuasai mahasiswa sebelum benar-benar terlibat dalam kegiatan virtual learning. Apabila mahasiswa tidak menguasai keterampilan tersebut ia akan mengalami frustrasi dan pada  akhirnya akan  menurunkan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam belajar. Untuk membantu mahasiswa berhasil dalam virtual learning, di samping menguasai disiplin ilmu (materi pelajaran) dan keterampilan-keterampilan teknik, dosen juga dituntut untuk menguasai keterampilan TIK untuk mengelola dan memfasilitasi virtual learning.
Menurut Berge (McPherson & Nunes, 2004) mengemukakan empat peran utama dosen online yaitu Pedagogical/Intellectual, Social, Managerial/Organizational, and Technical Roles :
1. Pedagogical/intellectual roles Dalam menjalankan peran ini, dosen dituntut untuk mampu mendorong mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi tentang konsep dan prinsip serta keterampilan yang harus dikuasai. Dalam melaksanakan peran ini, dosen hendaknya terampil dalam membuka diskusi, memfokuskan mahasiswa pada materi dan topik yang didiskusikan, mengintervensi diskusi untuk mendorong pembicaraan yang menarik dan produktif, membantu dan memelihara keterlibatan mahasiswa dalam diskusi, serta merangkum hasil diskusi.
2. Social roles Peran ini menuntut dosen untuk mengembangkan lingkungan belajar yang bersahabat dan menyenangkan sehingga mahasiswa merasa yakin bahwa mereka dapat menguasai pesan pembelajaran yang diharapkan. 
3. Managerial/organizational roles Peran ini menuntut dosen untuk mampu menata tujuan belajar, merancang kegiatan belajar, menyusun jadwal kegiatan belajar dan tugas-tugas, serta menjelaskan aturan-aturan prosedural dan norma-norma pembuatan keputusan. 
4. Technical roles Dalam menjalankan peran ini, dosen dituntut untuk mengenal, nyaman, dan menguasai sitem dan perangkat lunak TIK yang membentuk lingkungan belajar online.
Di samping perubahan paradigma belajar, perubahan dalam sistem operasional kerja dan struktur organisasi, serta melek TIK, Errington (2001)  menyatakan bahwa kompetensi atau kemampuan pengguna, dukungan sarana, dan kecukupan infrastruktur merupakan faktor yang menentukan efektivitas penerapan virtual learning dalam pembelajaran.  Hal ini sesuai dengan pendapat Bandalaria (2003)  yang mengemukakan bahwa tiga masalah utama yang menghambat partisipasi mahasiswa dalam belajar online.  Pertama, dispositional problems, yaitu masalah yang mengacu pada pribadi mahasiswa, seperti sikap, rasa percaya diri, dan gaya belajar. Kedua, circumstantial problems, yaitu masalah yang berkaitan dengan kondisi khusus seperti lokasi geografis, ketersediaan waktu, dan sebagainya.  Ketiga, technical problems, yaitu masalah yang berkaitan dengan hardware dan program software yang digunakan dalam belajar online.
B. Sikap
Melaksanakan peraturan dapat membantu berfungsinya suatu peraturan dengan baik (Kusumadewi, 2012:3). Menurut Boeree (2008:139) kepatuhan merupakan fenomena yang tidak jauh berbeda dengan penyesuaian diri. Perbedaannya terdapat dalam hal pengaruh legitimasi (kebalikan dengan paksaan atau tekanan sosial lainnya) dan selalu terdapat individu, yakni si pemegang otoritas. Dalam penyesuaian diri, individu melakukan sesuatu tanpa ada paksaan yang menyebabkan harus melakukan suatu hal. Bahkan terkadang penyesuaian diri sering berlangsung secara otomatis tanpa disadari individu. Tetapi berbeda halnya dengan kepatuhan, yang biasanya terdapat suatu kekuasaan yang menbuat individu memiliki keharusan untuk melakukan suatu hal. Adakalanya individu memang menerima suatu norma berdasarkan keinginan sendiri agar bisa diterima oleh kelompok, namun adakalnya juga suatu norma diterima individu atas dasar paksaan. Dengan kata lain, individu sadar akan penerimaan, namun tidak terjadisecara sukarela (Sarwono, 2009: 45).Penerimaan seperti ini biasanya terjadi karena sanksi atau tindakan yang berasal dari orang lain atau kelompok masyarakat yang menimbulkan pengaruh kepadanya.Pembahasan mengenai kepatuhan seringkali dikaitkan dengan penelitian Dr. Migram yang ingin mencari tahu sampai seberapa jauh orang-orang akan mematuhi figur otoritas ketika disuruh untuk melakukan suatu hal yang berbahaya dan berlawanan dengan hati nurani.Dengan demikian kepatuhan (obedience) dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan perilaku tertentu yang merupakan permintaan langsung dari pihak lain yang memiliki otoritas. 
Pengertian Peraturan Peraturan didefinisikan sebagai sesuatu yang mengandung kata-kata perintah dan larangan, serta apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, serta tidak sedikit yang mengandung paksaan (Hadikusuma, 1992:65). Hal ini tentunya dikenakan pada semua individu disuatu kalangan masyarakat. Jika melihat dari definisi peraturan tersebut, maka tujuan dari dibentuknya peraturan adalah mengatur individu atau masyarakat agar sesuai dengan norma-norma yang telah disepakati. Schwartz menegaskan bahwa kaidah-kaidah yang berlaku di masyarakat dapat menjadi suatu sistem pengendalian sosial yang formal dalam masyarakat, yang ditetapkan sebagai peraturan dan setiap masyarakat memerlukan suatu mekanisme pengendalian sosial agar segala sesuatunya berjalan dengan tertib. Mekanisme yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk melaksanakan proses yang direncanakan maupun yang tidakdirencanakan untuk mendidik, mengajak, atau bahkan memaksa para warga masyarakat agar menyesuaikan diri dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Peraturan merupakanm suatu tatanan yang digunakan untuk mengatur pola kehidupan masyarakat agar berjalan dengan stabil. Begitu pula dengan sebuah lembaga pendidikan, meskipun berbeda-beda dalam setiap sekolah dalam menentukan tata tertib atau peraturannya, terdapat beberapa kesamaan di tiap-tiap tata aturan.
Peraturan sosial  yang berupa tata tertib di masyarakat  merupakan kumpulan aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat di lingkungan masyarakat (Rifa‟i, 2011:139). Peraturan sebagai kontrol sosial, ditujukan untuk memberikan kontrol terhadap masyarakat dalam bertingkah laku. Ali menyatakan bahwa perlunya dibuat peraturan adalah agar kehidupan berjalan dengan baik sehingga terciptanya masyarakat yang adil dan beradab. Oleh karena itu, diperlukan suatu sikap patuh terhadap peraturan. Hal ini guna mencapai ketertiban masyarakat yang terarah dan teratur (Ali & Ansori, 2008:22). Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, dapat diperoleh pengertian bahwa peraturan adalah suatu kumpulan tatanan, petunjuk, atau ketentuan tentang sesuatu yangboleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh anggota kelompok atau masyarakat agar tercipta suatu ketertiban
 Kepatuhan merupakan salah satu bentuk dari pengaruh sosial (Sarwono, 2009:15). Menurut Cialdini pengaruh sosial adalah usaha untuk mengubah sikap, kepercayaan, persepsi, atau tingkah laku satu atau beberapa orang lainnya (Sarwono, 2009:17). Masih menurut Sarwono (2009:17) yang merumuskan kepatuhan sebagai salah satu jenis dari pengaruh sosial, dimana individu menaati dan mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan tingkah laku tertentu karena adanya unsur kekuatan (power).Kepatuhan dapat terjadi dalam bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukkan perilaku taat terhadap sesuatu atau seseorang. Misalnya kepatuhan terhadap peraturan. Sedangkan peraturan didefinisikan sebagai tatanan, petunjuk, atau ketentuan tentang sesuatu yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan (Sarwono, 2009:14). Peraturan memiliki tujuan untuk mengarahkan anggota masyarakat, agar tercipta suatu pola kehidupan yang tertib. 
	Kemudian Oxlay menjelaskan pengertian kepatuhan terhadap peraturan sebagai perilaku taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku berarti memiliki sikapa menerima dan ikhlas melaksanakan peraturan-peraturan yang berlaku dengan keteguhan hati tanpa paksaan. Oxlay juga menjelaskan mengenai ciri-ciri individu yang taat terhadap peraturan, yaitu (Sarwono, 2009:35) :1)Selalu berpegang teguh pada peraturan dalam suatu perbuatan atau kegiatan,2)Selalu berusaha melaksanakan peraturan,3)Selalu berusaha menerapkan peraturan dalam kehidupan sehari-hari,4)Akan selalu ikut serta dalam mengamankan peraturan yang berlaku.
	Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan terhadap peraturan adalah sikap dan perilaku taat dalam menjalankan seluruh peraturan yang telah ditetapkan dengan penuh kesadaran.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi KepatuhanBerdasarkan penelitian yang dilakukan Milgram, diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan seseorang. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan tersebut adalah (Boeree, 2008:145):
a. Jarak antar Personal
Jika dalam penelitian Milgram adalah mengenai kepatuhan terhadap perintah negatif, orang akan lebih mudah untuk taat terhadap perintah tersebut saat ia tidak memiliki hubungan yang dekat secara personal. Dengan kata lain, orang akan lebih bisa bertindak dengan perasaannya ketika mereka memiliki hubungan personal satu sama lain.
b. Kedekatan dan Legitimasi Otoritas
Adanya otoritas atau kekuasaan juga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan individu. Seseorang bisa begitu patuh terhadap perintah ketika orang yang memberikan perintah memiliki kekuasaan yang sah. Sehingga terdapat kesulitan dalam menolak hal yang diperintahkan tersebut.
c. Institusi Otoritas
Perbedaan wibawa suatu institusi dan wibawa seorang pemimpinatau orang yang bisa memerintah terkadang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan seseorang. Ketika yang memberikan perintah adalah dari institusi atau seseorang yang mempunyai wibawa tinggi, maka seseorang akan lebih mudah untuk patuh terhadap apa yang diperintahkan.
Adapun faktor yang mempengaruhi kepatuhan individu menurut Taylor, Peplau & O. Sears (2009:268) diantarnya:
a. Imbalan
Salah satu hal yang bisa digunakan sebagai sarana dalam mempengaruhi kepatuhan seseorang adalah dengan pemberian imbalan. Yaitu dengan cara membantu orang lain mencapai tujuan yang diinginkannya atau dengan memberikan tawaran imbalan yang bermanfaat bagi indivisu tersebut.
b. Koersi
merupakan suatu pemaksaan yang diiringi dengan pemberian ancaman hukuman atau tanda ketidaksetujuan sebagai imbalan negatif terhadap individu yang tidak mau patuh.
c. Keahlian 
Terkadang individu berkenan untuk tunduk dan mengikuti nasihat dari orang yang dianggapnya ahli karena mereka percaya para ahli tersebut dapat membantu mereka untuk mencapai sesuatu yang diharapkan. Karena itu sumber kekuasaan juga bisa berasal dari pengetahuan khusus, training dan ketrampilan.
d. Informasi  : Dengan memberikan informasi atau pesan yang persuasif terkadang individu dapat terpengaruh terhadap informasi tersebut, sehingga dapat mempengaruhi kepatuhannya.
e. Rujukan
Dalam hal ini, kekuasaan didasarkan pada identitas diri atau keinginan menjadi seperti orang lain agar dapat menjalin hubungan dengan orang lain atau kelompok tertentu.
f. Legitimasi
Adanya otoritas yang sah akanmemberikan kesempatan lebih untuk menjadikan seseorang tunduk dan patuh terhadap perintah pimpinan atau orang yang memiliki otoritas.
Kepatuhan terhadap peraturan memiliki dimensi-dimensi yang mengacu pada dimensi kepatuhan. Blass (1999:16) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan patuh kepada perintah orang lain atau aturan, apabila seseorang tersebut memiliki tiga dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap dan tingkah laku patuh. Berikut adalah dimensi-dimensi kepatuhan:
a. Mempercayai (belief)
Kepercayaan terhadap tujuan dari kaidah-kaidah bersangkutan, terlepas dari perasaan atau nilai-nilainya terhadap kelompok atau pemegang kekuasaan maupun pengawasannya.
b. Menerima (accept)
Menerima dengan sepenuh hati perintah atau permintaan yang diajukan oleh orang lain. 
c. Melakukan (act)
Jika mempercayai dan menerima adalah merupakan sikap yang ada dalam kepatuhan, melakukan adalah suatu bentuk tingkah laku atau tindakan dari kepatuhan tersebut. Dengan melakukan sesuatu yang diperintahkan atau menjalankan suatu aturan dengan baik, maka individu tersebut bisa dikatakan telah memenuhi salah satu dimensi kepatuhan.Seseorang dikatakan patuh jika norma-norma atau nilai-nilai dari suatu peraturan diwujudkan dalam perbuatan, bila norma atau nilai itu dilaksanakannya maka dapat dikatakan bahwa ia patuh.
Dimensi-dimensi tersebut, kemudian dikategorikan oleh Darley dan Blass kedalam dua kategori, yaitu dimensi “Belief” dan “accept” merupakan dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap, dan “act” merupakan dimensi kepatuhan yang terkait dengan aspek tingkah laku patuh seseorang (Hartono, 2006:76). Penelitian menggunakan dimensi kepatuhan dari Blass sebagai acuan dalam menentukan dimensi kepatuhan terhadap peraturan. Dimensi ini akan digunakan dalam penyusunan skala penelitian yang terdiri dari belief yaitu kepercayaan terhadap tujuan dari kaidah-kaidah bersangkutan yang meliputi percaya pada prinsip peraturan. Accept yaitu menerima peraturan dengan sepenuh hati perintah atau permintaan yang diajukan oleh orang lain dengan indikatornya yaitu sikap terbuka terhadap peraturan dan merasa nyaman pada peraturan. Serta yang terakhir adalah act yaitu melakukan isi perintah atau permintaan dari orang lain secara sadar dengan indikatornya ialah bertindak sesuai dengan peraturan dan peduli pada adanya pelanggaran (Hartono, 2006:77). Penelitian menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Blass karena dipandang dapat menjelaskan dimensi kepatuhan terhadap peraturan secara komprehensif.
C. Kontrol Diri
Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu juga kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain, dan menutupi perasaannya (Ghufron & Risnawati, 2011:21).Averill mendefinisikan kontrol diri sebagai variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan, dan kemampauan individu untuk memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini (Kusumadewi 2012:4). Calhoun dan Acocella (1990:130) mendefinisikan kontrol diri (self-control) sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, atau dengan kata lain kontrol diri ialah serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. 
Goldfriend dan Merbaum mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan (Ghufron & Risnawati, 2011:22). Menurut Mahoney dan Thoresen kontrol diri merupakan jalinan yang secara utuh (integrative) dilakukan individu terhadap lingkungannya. Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Individu cenderung akan mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur kesan yang dibuat perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi sosial, bersikap hangat, dan terbuka (Ghufron & Risnawati, 2011:22). Sementara itu Goleman, memaknai kontrol diri sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri mengendalikan tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu kendali batiniah. Begitupun dengan pendapat Bandura dan Mischel, sebagaimana dikutip Carlson (1994:96),yang mengatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam merespon suatu situasi. 
1) Faktor-faktor Yang Mempengarui Kontrol Diri yaitu:
Sebagaimana faktor psikologis lainnya, kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara garis besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal (dari diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu) (Ghufron & Risnawati, 2011: 30)
a. Faktor Internal
Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang tersebut.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga terutama orangtua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. 
Hasil penelitian Nasichah (2001) menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap penerapan 15 disiplin orangtua yang semakin demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol dirinya. Oleh karena itu, orangtua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara inten sejak dini, dan orangtua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap kekonsistenan ini akan diinternalisasi anak, dan kemudian akan menjadi kontrol diri baginya.
2) Aspek-Aspek Kontrol Diri
Averill menyebut kontrol diri dengan sebutan kontrol personal, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional control) (dalam Ghufron & Risnawati, 2011:29).
a. Kontrol perilaku (behavior control)
Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah dirinya sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal.  Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi, dalam hal ini individu dapat mengendalikan situasi atau keadaan yang terjadi.
b. Kontrol kognitif (cognitive control)
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdisi atas dua komponen, yaitu mengolah informasi (information again) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.
c. Mengontrol keputusan (decisional control) 
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan,atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.
Dari pemaparan aspek di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek dalam kontrol diri, yaitu: kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Ketiga aspek tersbut berperan dalam manifestasi perilaku yang akan ditimbulkan setelah adanya stimulus yang diterima.
D. Kebijakan Pemerintah
Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada Pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu. Pembuatan kebijakan merupakan sebuah aktivitas yang diarahkan tujuan, sebagai yang memiliki ciri tersendiri dari aktivitas fisik dan ekspresif murni, yang bertujuan untuk mempengaruhi prospektif (masa depan) alternatif dalam arah yang dikehendaki. Pandangan pembuatan kebijakan ini sebagai suatu aktivitas yang mempengaruhi masa depan memiliki implikasi komprehensif (far-reaching) untuk keseluruhan analisis kebijakan dan pengambangan kebijakan dan melandasi bagian keseluruhan ini. Praduga utama adalah kebutuhan untuk melandasi pembuatan keputusan pada pengetahuan memungkinkan terbesar dari situasi yang berkembang dan dinamikanya (Hessel Nogi S Tangkilisan, 2003: 6-7).
1) Kegiatan pembuatan kebijksanaan publik mencakup antara lain:
a. Kegiatan membuat kebijaksanaan yang bersifat distributif yaitu yang diarahkan untuk mempromosikan sejumlah aktifitas tertentu dalam masyarakat yang memang mengharuskan adanya dukungan pemerintah. Kebijaksanaan ini biasanya akan diterima oleh masyarakat dengan baik karena tidak akan memberatkan masyarakat, bahkan membawa keuntungan yang sangat jelas. Segala bentuk buatan sosial, kegiatan membangun proyek kepentingan umum seperti jalan, gedung perumahan, sumbangan keuangan, kemudahan pajak, izin-izin khusus untuk kalangan masyarakat tertentu untuk melakukan kegiatan ekonomi pada dasarnya termasuk kebijaksanaan yang bersifat distributif. 
b. Kebijaksanaan yang mengatur kompetisi. Karena keberadaan barang dan jasa untuk publik itu terbatas, maka seringkali masyarakat bersaing untuk melakukan penyediaannya. Karena itu pemerintah harus mengatur kompetisi untuk melakukan penyediaan barang dan jasa tersebut. Biasanya pemerintah menetapkan standar pelayanan kepada publik. Misalnya, jasa pelayanan perjalanan atau transportasi seperti mengatur “trayek”, pemberian izin kepada yayasan untuk menyelenggarakan pendidikan, dan lain-lainnya. 
c. Kebijaksanaan yang mengatur perlindungan kepada masyarakat, yaitu yang ditujukan untuk memberikan perlindungan kepada publik dengan menetapkan Kebijakan Pemerintah Daerah. Sejumlah persyaratan tertentu bagi pelaksanaan kegiatan agar tidak merusak atau mengganggu masyarakat, tidak membawa akibat buruk baik secara fisik dan mental kepada masyarakat, dan lain-lainnya. Pemberian lisensi terhadap izin usaha, izin pembuatan restoran, pembangunan publik, pengadaan bengkel. Kebijaksanaan seperti ini biasanya berbentuk pemberian izin, larangan, penentuan persyaratan yang ketat seperti untuk menjadi pengemudi, pilot, awak kapal laut, dan lain sebagainya. 
d. Kebijaksanaan yang menyangkut redistribusi kekayaan masyarakat. Pada umumnya masyarakat dalam sebuah negara sangat bervariasi karakteristiknya. Ada yang super kaya, kaya, pas-pasan, dan ada pula yang miskin, dan miskin sekali. Adalah menjadi kewajiban pemerintah untuk tetap menjaga keseimbangan yang ada dalam masyarakat, karenanya perlu dilakukan redistribusi. Dari yang kaya diambil sebagian dari hartanya untuk dibagikan kepada yang miskin. Segala bentuk perpajakan pada dasarnya mempunyai makna redistribusi. Ada dimensi pemaksaan yang berkaitan dengan redistribusi kekayaan. Orang harus dipaksa untuk membayar pajak, misalnya.
e.  Kebijaksanaan yang bersifat ekstaktif. Karena pemerintah teleh memberikan pelayanan, dan masyarakat menerima jasa pelayanan yang disediakan oleh pemerintah maka sudah seharusnya warga yang menerima jasa pelayanan tersebut memberi imbalan yang sewajarnya. Itulah filosofi yang berkembang sehubungan dengan retribusi atau bentuk pemungutan yang lainnya oleh pemerintah. 
f. Kebijaksanaan karena krisis. Pemerintah di manapun pada suatu saat akan menghadapi krisis baik yang bersifat sederhana ataupun yang bersifat kompleks, dan pemerintah harus mengambil langkah kebijaksanaan untuk menghadapi atau mengatasi krisis itu. Ketika terjadi bencana alam seperti banjir, tanah longsor, badai, kecelakaan angkutan umum yang menelan korban jiwa banyak sekali, maka pemerintah harus segera mengambil langkah untuk menghadapi bencana tersebut. Bagaimana melakukan evakuasi kepada penduduk, memberikan pertolongan, menyediakan bantuan material, makanan, dan bahkan keuangan kepada para korban merupakan suatu yang harus dilakukan oleh pemerintah di manapun, dan pemerintah tersebut harus memutuskannya sendiri. Akan tetapi krisis seperti ini skalanya tidaklah besar, dibanding dengan krisis yang mengancam eksistensi pemerintahan negara, seperti misalnya ancaman dari luar yang akan mengganggu kedaulatan negara. Pemerintah harus menentukan langkah dan tindakan untuk menghadapinya. Apakah itu berupa penyiapan pasukan keamanan dalam negeri, atau bagaimana menggerakkan semua potensi yang ada untuk menghadapi ancaman tersebut. Sekali lagi, apapun yang terjadi kalau ada krisis, maka pemerintah harus mengambil langkah yang jelas untuk menyelesaikan persolalan, dan tidak harus melibatkan komponen yang lain dalam pemerintahan. Pada dasarnya, semua bentuk kebijaksanaan yang diungkapkan di atas menyangkut kepentingan masyarakat langsung secara keseluruhan, maka tidak jarang pemerintah harus berhubungan dengan lembaga yang lainnya, seperti DPR/DPRD, Lembaga Peradilan, Kalangan Partai Politik, Kelompok Kepentingan, Kelompok Penekan, LSM/NGO, media masa, mahasiswa, dan bahkan gerakan wanita. Langkah yang ditempuh oleh pemerintah akan membawa implikasi secara langsung kapada publik, dan publik punya kepentingan yang sangat besar atas keberadaan kebijaksanaan tersebut (H. Syaukani, Afan Gaffar, dan M. Ryaas Rasyid, 2009: 239-242).
Menurut (Kansil, 2005: 171-172) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pemerintahan Indonesia” menyatakan bahwa kebijaksanaan pada dasarnya merupakan ketentutan-ketentuan yang harus dijadikan pedoman, pegangan, atau petunjuk bagi setiap usaha dan aparatur pemerintah, sehingga tercapai kelancaran dan keterpaduan dalam mencapai tujuan tertentu. Kebijaksanaan dapat dibedakan ke dalam kebijaksanaan internal, yaitu kebijaksanaan yang mempunyai kekuatan hukum mengikat aparatur pemerintah, dan kebijaksanaan eksternal, yaitu yang mengikat masyarakat. Dalam menyusun kebijaksanaan hendaknya : (a) Berpedoman pada kebijaksanaan yang ada, (b) Tidak boleh bertentangan dengan kebijaksanaan yang ada, (c) Berorientasi ke masa depan, (d) Berorientasi pada kepentingan umum, (e) Jelas, tepat, dan tidak menimbulkan kekaburan arti dan maksud.
Kebijaksanaan dapat dibedakan menjadi kebijaksanaan intern dan ekstern, tertulis dan tidak tertulis yang mengikat masyarakat luas dan internal aparatur.  Kebijaksanaan sebaiknya ditetapkan secara tertulis. Kebijaksanaan tertulis dapat berbentuk peraturan perundangan, dan yang tidak berbentuk peraturan perundangan seperti pidato dan surat-surat. Ciri-ciri Kebijakan Menurut Bagir Manan dalam buku yang ditulis oleh (Ridwan, 2006: 186-187) menyebutkan ciri-ciri peraturan kebijaksanaan sebagai berikut. a) Peraturan kebijaksanaan bukan merupakan peraturan perundang-undangan. b) Asas-asas pembatasan dan pengujian terhadap peraturan perundang-undangan tidak dapat diberlakukan pada peraturan kebijaksanaan. c) Peratutan kebijaksanan tidak dapat diuji secara wetmatigtigheid, karena memang tidak ada dasar peraturan perundang-undangan untuk membuat keputusan peraturan kebijaksanaan tersebut. d) Peraturan kebijaksanaan dibuat didasarkan Freis Ermessen dan ketiadaan wewenang administrasi bersangkutan membuat peraturan perundang-undangan. e) Pengujian terhadap peraturan kebijaksanaan lebih diserahkan pada doelmatigheid sehingga batu ujinya adalah asas-asas umum Pemerintahan yang layak. f) Dalam praktik diberi format dalam berbagai bentuk dan jenis aturan, yakni keputusan, instruksi, dan surat edaran, pengumuman, dan lain-lain, bahkan dapat dijumpai dalam bentuk peraturan.
E. Social Distancing
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah mulai menggunakan istilah physical distancing atau jarak fisik sebagai cara untuk menghindari penyebaran virus corona lebih luas. Langkah ini disebut sebagai "arah yang tepat" oleh para ahli. Penyebaran virus corona baru ini tergolong cepat dan telah menjangkit ratusan negara. Berbagai kebijakan pun dilakukan oleh setiap negara yang mengonfirmasi Covid-19 di negaranya, mulai dari penutupan bandara hingga pemberlakuan pembatasan terhadap pergerakan warganya. Melansir Al Jazeera, dalam sebuah konferensi pers harian 20 Maret lalu, pejabat badan kesehatan global tersebut mengatakan bahwa menjaga jarak fisik sangatlah penting dilakukan di tengah pandemi global yang masih terjadi. Baca juga: Physical Distancing karena Corona, Pelaku Illegal Logging Disidang Online Langkah ini tidak berarti bahwa secara sosial, seseorang harus memutuskan hubungan dan komunikasi dengan orang yang dicintai atau dari keluarganya. "Saat ini, berkat teknologi yang telah maju, kita dapat tetap terhubung dengan berbagai cara tanpa benar-benar berada dalam ruangan yang sama dengan orang-orang lain secara fisik," kata ahli epidemiologi WHO Maria Van Kerkhove pada 20 Maret lalu. Maria mengatakan, WHO mengubah istilah dengan jarak fisik atau physical distancing secara sengaja karena ingin agar orang-orang tetap terhubung. Virus corona diketahui penyebaran utamanya melalui tetesan pernapasan, terutama saat orang yang terinfeksi batuk atau bersin. Oleh karena itu, menjaga jarak fisik yang aman dianjurkan untuk mengurangi penularan.


BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh virtual learning, sikap, kontrol diri, kebijakan pemerintah terhadap social distancing dalam menghindari penyebaran covid-19 pada mahasiswa FIP Unesa.
b. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat teoritis da	n manfaat praktis yang diambil dari penelitian pengaruh virtual learning, sikap, kontrol diri, kebijakan pemerintah terhadap social distancing dalam menghindari penyebaran covid-19 pada mahasiswa FIP Unesa. 
a. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah kajian terkait virtual learning, sikap, kontrol diri, kebijakan pemerintah terhadap social distancing selama masa pandemi Covid-19.
b. Manfaat secara Praktis
a. Sebagai rujukan strategi bagi kampus FIP dalam menerapkan kebijakan sosial distancing di lingkungan kampus
b. Sebagai masukan bagi pemerintah dalam memberikan kebijakan terkait social distancing khususnya dalam Perguruan Tinggi/ pendidikan lainnya
c. Sebagai masukan bagi mahasiswa untuk tetap melaksanakan social distancing dalam belajar di rumah pada masa pandemi Covid -19.

BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif. Dikatakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan inferensial. Penelitian ini merupakan penelitian yang  bertujuan membuat pencanderaan mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti (Ginting, 2008:55). Yaitu Pengaruh Virtual Learning, Sikap, Control diri, Peraturan Pemerintah terhadap Social Distancing dalam menghindari penyebaran Covid 19  pada Mahasiswa FIP Unesa. Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif karena penelitian ini menghubungkan dua variabel atau lebih (Ginting, 2008:57). 
B. Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi yaitu 3000 mahasiswa FIP Unesa, dengan pengambilan sampel 3% yaitu 88 Mahasiswa FIP Unesa.
C. Sumber Data 
Sumber data berasal dari semua sampel penelitian dengan mengisi instrument yang telah disediakan dengan jujur. Sumber daya yang telah diperoleh dari 88 mahasiswa orang kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis penelitian pengaruh  Virtual Learning, Sikap, Control diri, Kebijakan Pemerintah 	terhadap Social Distancing dalam menghindari penyebaran Covid 19  pada Mahasiswa FIP Unesa. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan bebrapa tehnik sebgai berikut; 1) kuesioner, 2) wawancara, dan 3) observasi. Uraian penjelasan sebagai berikut. 
1. Kuesioner 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Jumlah populasi 3000 mahasiswa, dengan pengambilan sampel 3% yaitu 88 Mahasiswa. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan Skala Likert, yaitu dengan menyusun pertanyaan atau pernyataan yang masing-masing item diberi range skor dalam Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2007:86). Skala Likert menggunakan lima tingkatan jawaban sebagai berikut: Sangat setuju (5), setuju (4), Kurang setuju (3), Tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 
Tabel 4.1 Daftar Kategori Skala Likert
	Kategori
	Skala
	Favorable

	Sangat Setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5





BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. HASIL PENELITIAN
Penelitian dengan judul Pengaruh Virtual Learning, Sikap, Kontrol Diri, Kebijakan Pemerintah Terhadap Social Distancing dalam Menghindari Penyebaran Covid-19 pada Mahasiswa FIP Unesa  yang dilakukan dengan menggunakan instrument disebarkan melalui online google form. Variable X yaitu Pengaruh Virtual Learning, Sikap, Kontrol Diri, Kebijakan Pemerintah dan variable Y yaitu Menghindari Penyebaran Covid-19. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari 88 mahasiswa FIP yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebesar 25% berjenis kelamin laki-laki dan 75% berjenis kelamin perempuan. 
1. Virtual Learning dan Sosial Distancing
Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan, nilai 	R dari virtual learning dan social distancing sebesar 0,519. Dengan demikian dapat dikatakan Virtual learning memiliki pengaruh yang cukup terhadap social distancing. Kemudian untuk nilai R2 menunjukkan hasil 0,27. Maknanya sebesar 27% social distancing yang dilakukan oleh mahasiswa FIP dipengaruhi oleh virtual learning.
2. Sikap dan Sosial Distancing
Untuk uji regresi antara variabel sikap dan social distancing menunjukkan hasil nilai R sebesar 0,672. Hasil tersbeut dapat dimaknai bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel sikap terhadap social distancing termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan untuk nilai R2 adalah sebesar 0,451 dengan demikian dapat diartikan bahwa sebesar 45,1% social distancing yang dilakukan oleh mahasiswa dipengaruhi oleh variabel sikap.
3. Kontrol Diri Terhadap Sosial Distancing
Selain itu dilakukan pula uji regresi antara variabel kontrol diri terhadap social distancing. Hasil nilai R yang ditunjukkan adalah sebesar 0,723, sehingga dapat diartikan bahwa variabel kontrol diri memiliki pengaruh yang kuat terhadap social distancing yang dilakukan. Kemudian untuk nilai R2 menunjukkan hasil sevesar 0,523. Maknanya adalah sebesar 52,3% social distancing yang dilakukan oleh mahasiswa FIP dipengaruhi oleh variabel kontrol diri.
4. Kebijakan Pemerintah dan Sosial Distancing
Pengujian regresi juga dilakukan pada variable kebijakan pemerintah dengan social distancing. Hasil nilai R menunjukkan angka sebesar 0,64, dimana hasil tersebut termasuk termasuk dalam kategori pengaruh yang sedang. Untuk nilai R2 diperoleh hasil sebesar 0,41, sehingga dapat dimaknai social distancing yang dilakukan oleh mahasiswa FIP dipengaruhi sebesar 41% oleh kebijakan pemerintah.
5. Variabel Virtual Learning, Sikap, Kontrol Diri, dan Kebijakan Pemerintah Memiliki Pengaruh Secara Bersamaan Terhadap Social Distancing
Adapun analisis regresi pada masing-masing varibael, telah dilakukan pula analisis regresi berganda antara variabel virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintah memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap social distancing menunjukkan hasil nilai R sebesar 0,754 yang dapat diartikan memiliki pengaruh yang kuat. Sedangkan untuk R2 menunjukkan hasil sebesar 0,568. Hal tersebut menunjukkan bahwa social distancing dipengaruhi sebesar 56,8% oleh virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintah, sedangkan 43,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji regresi ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap social distancing.       
B. LUARAN PENELITIAN
Luaran dari hasil penelitian ini adalah laporan kemudian disusun dalam bentuk artikel yang dimuat dalam proseding atau jurnal ilmiah internasional. Berikut penjabaran yang telah dihasilkan dari luaran penelitian:
	No. 
	Luaran 
	Hasil Akhir

	1.
	Laporan 
	

	2.
	Artikel 
	1. Jurnal Educational Management Administration and Leadership, Scopus Q1, yang akan diterbitkan pada tahun 2021 atau
https://journals.sagepub.com/home/ema ,
https://www.scopus.com/sourceid/6300153120#tabs=0 
2. Jurnal International Journal of Innovation, Creativity and Change (IJICC) Scopus Q2, yang akan disubmite pada tahun 2021 atau
https://www.ijicc.net/ ,
https://www.scopus.com/sourceid/21100819610#tabs=2 ,





BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang telah dilakukan di bab sebelumnya bahwa virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintahberpengaruh terhadap  terhadap social distancing. Pengaruh yang diberikan merupakan dalam kategori kuat. Kemudian arah pengaruhb yang diberikan adalah positif, dimana semakin tinggi virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintah maka semakin tinggi pula social disstancing yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan di awal penelitian bahwa terdapat pengaruh virtual learning, sikap, kontrol diri, dan kebijakan pemerintah 
B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak yang terkait serta penelitian selanjutnya.
a. Penelitian selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat menambahkan variabel lain yang kaitannya dapat berpengaruh terhadap sosial distancing. 
b. Mahasiswa/Pembelajar
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan kepada mahasiswa atau pelajar yaitu mahasiswa harus mengikuti kebijakan pemerintah terkait sosial distancing untuk dapat mengurangi peningkatan Covid-19.
c. Pemerintah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan kepada pemerintah yaitu pemerintah harus terus menegakkan peraturan-peraturan yang kaitannya dengan sosial distancing agar dapat mengurangi peningkatan Covid-19.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN

PENELITIAN PENGARUH VIRTUAL LEARNING, SIKAP, KONTROL DIRI, KEBIJAKAN PEMERINTAH TERHADAP SOCIAL DISTANCING DALAM MENGHINDARI PENYEBARAN COVID-19 PADA MAHASISWA FIP UNESA
Nama			:
Fakultas/ Jurusan	:
Jenis Kelamin		:
Perempuan		:
Laki-Laki		:
Usia			:
Question Type		:
1.	Melakukan kolaborasi secara online
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
2.	Melakukan kerja sama secara online
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
3.	Terlibat/melaksanakan kegiatan virtual learning
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
4.	Mengikuti pengembangan/pelatihan diri secara online
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
5.	Mendapatkan informasi secara online
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
6.	Mencari informasi secara online
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
7.	Menyaring informasi internet
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
8.	Menilai setiap informasi yang di dapat dari internet
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
9. Melakukan kegiatan di dalam rumah
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10. Melakukan segala aktivitas dengan daring
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
11.	Menaati peraturan covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
12. Melakukan social distancing
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
13. Menggunakan masker ketika kegiatan sehari-hari
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
14. Sedia handsanitizer sebagai bentuk pencegahan Covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
15. Sering mencuci tangan untuk mencegah tertularnya Covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
16. Menjaga pola sehat untuk menjaga kekebalan/imunitas tubuh 
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
17. Melaksanakan social distancing kesehatan untuk menghundari tertular Covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
18. Melakukan aktivitas sesuai anjuran protokol kesehatan untuk menghundari tertular Covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Stuju
d. Tidak Setuju
e. Kurang Setuju
f. Sangat Kurang Setuju
19. Menghindari kegiatan bersama/kerumunan di tempat umum 
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
20. Menghindari kegiatan bersama/kerumunan di tempat umum 
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
21. Mencari informasi terkait pencegahan penularan Covid-19
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
22. Menilai/berfikir sebelum melakukan aktivitas di luar rumah
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
23. Tidak melakukan kegiatan di luar rumah yang beresiko tertularnya Covid-19
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
24. Melakukan isolasi mandiri ketika merasa kurang sehat
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
25. Melaksanakan kegiatan/kuliah dari dalam rumah atau daring 
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
26. Mengetahui adanya peraturan PSBB
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
27. Mengetahui adanya kegiatan untuk belajar/bekerja dari rumah
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
28. Peraturan yang dibuat tidak bertentangan dengan kebijaksanaan
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
29. Peraturan dibuat berdasarkan situasi dan kondisi penyebaran Covid-19
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
30. Peraturan dibuat untuk kepentingan bersama
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
31. Peraturan dibuat guna mencegah penyebaran Covid-19
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
32. Peraturan dibuat untuk memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
33. Peraturan dibuat agar dapat segera menyelesaikan masalah Covid-19
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
34. Melakukan kegiatan sosial distacing di masyarakat/umum (public)
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
35.	Melaksanakan kegiatan masyarakat secara daring
1. Sangat Setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
36. Melakukan kegiatan sosial distacing di rumah
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju


37. Menjaga jarak saat di dalam rumah
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
38. Menggunbakan protokol kesehatan saat berkegiatan bersama dengan keluarga
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
39. Melakukan kegiatan sosial distacing dalam bekerja/kuliah
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
40. Melaksanakan kegiatan bekerja/kuliah secara daring
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
41. Menjaga jarak dan menggunakan protokol kesehatan saat berkerja/kuliah
1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang Setuju
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju



LAMPIRAN 2. CURRICULUM VITAE PENELITI

BIODATA ANGGOTA PENELITI

A. IDENTITAS DIRI
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